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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mempunyai kemampuan

sebagai bakteriostatik pada  konsentrasi 25%, 50% dan mempunyai kemampuan

sebagai bakteriosida pada  konsentrasi 75%, dan 100%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian penulis menyarankan :

1. Untuk menggunakan obat tradisional sebagai pengobatan alternatif

2. Bagi para peneliti yang melanjutkan penelitian sejenis, perlu memanfaatkan

organ selain dari daun jeruk nipis, yaitu akar, kulit batang, buah dan biji jeruk

nipis.

3. Tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia) ini perlu dilakukan uji lanjut dengan

menggunakan bakteri lain.
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